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PERAN SENSE OF COHERENCE TERHADAP FUTURE
ANXIETY TERHADAP FUTURE ANXIETY PADA

MAHASISWA TINGKAT AKHIR
Jihan Hanifah!, Sayang Ajeng Mardhiyah?

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana peran sense of
coherence terhadap future anxiety pada mahasiswa tingkat akhir. hipotesis dalam
penelitian ini adalah ada peranan sense of coherence terhadap future anxiety pada
mahasiswa tingkat akhir.

Responden dalam penelitian ini adalah 200 orang mahasiswa S1 di
Universitas Sriwijaya yang sedang mengambil mata kuliah skripsi. Teknik
pengambilan sampel yang digunakan adalah purposive sampling. Alat ukur
variabel future anxiety yang digunakan dalam penelitian ini dibuat sendiri oleh
peneliti menggunakan dimensi future anxiety dari Hammad (2016) dan variabel
sense of coherence dibuat sendiri oleh peneliti dengan mengacu pada komponen
sense of coherence dari Antonovsky (1987).

Analisis data dalam penelitian ini menggunakan teknik simple regression.
Hasil analisis regresi menunjukkan data nilai R sqi:are antara sense of coherence dan
future anxiety sebesar 0,476, nilai F sebesar 59,284, dan nilai signifikansi 0,000 (p <
0,005). Hal tersebut menunjukkan sense of coherence memiliki peran yang signifikan
terhadap future anxiety.

Kata Kunci: Sense of Coherence, Future Anxiety
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THE ROLE OF A SENSE OF COHERENCE TOWARD
FUTURE ANXIETY IN FINAL-YEAR UNIVERSITY

STUDENTS
Jihan Hanifah!, Sayang Ajeng Mardhiyah?

ABSTRACT

This study aims to determine the role of a sense of coherence towards future anxicty
in final-year undergraduate students. The hypothesis in this study is that there is a role for
a sense of coherence in future anxiety in final-year undergraduate students.

Respondents in this study were 200 final-year undergraduate students in Sriwijaya
University who were doing their thesis. The sampling technique used is purposive
sampling. Both measuring instruments made by the author, the future anxiety scale refers
to future anxiety dimensions from Hammad (2016) and the sense of coherence scale refers
to the sense of coherence components from Antonovsky (1987).

Data analysis in this study used simple regression. The result of the regression
analysis showed that the R square value between the sense of coherence and future anxiety
was 0.476, the F value was 59.284, and the significance value was 0.000 (p < 0.005).

Keywords: Sense of Coherence, Future Anxicty
1Student of Psychology Study Program, Faculty of Medicine, Sriwijaya University
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

World Health Organization (WHO) menyatakan pandemi COVID-19 sejak
tanggal 09 Maret 2020 dan masih berlangsung hingga sekarang sehingga telah
menyebabkan berbagai perubahan pada kehidupan masyarakat di seluruh dunia
(Satuan Tugas Penanganan COVID-19, 2021). Perubahan yang terjadi pada seluruh
aspek kehidupan manusia membuat seluruh dunia menghadapi ketidakpastian
(Poernomo, 2020). Manusia mengalami berbagai tantangan seiring dengan
perkembangan dunia yang mudah berubah, penuh ketidakpastian, kompleksitas,
dan ambiguitas (Febrianty et al., 2021) atau yang lebih dikenal dengan sebutan
VUCA (volatility, uncertainty, complexity dan ambiguity) (Poernomo, 2020).

Dampak dari pandemi COVID-19 yang telah memasuki era VUCA membuat
ancaman perubahan terjadi dimana-mana (Kennedy, 2021). Pada sektor ekonomi,
ketidakpastian yang ditimbulkan oleh perubahan yang terjadi membuat berbagai
usaha mengalami keterpurukan di seluruh bidang (Poernomo, 2020). Menurut
International Monetary Fund (IMF) pertumbuhan ekonomi global mengalami
penurunan hingga 3% (Amalia, 2020). Indonesia sendiri mengalami penurunan
perekonomian akibat pandemi (Modjo 2020). Kementerian Tenaga Kerja
(Kemnaker) menyatakan bahwa sebanyak 88% perusahaan terdampak pandemi dan
disebutkan bahwa 9 dari 10 perusahaan di Indonesia mengalami dampak dari
pandemi. Lebih lanjut disebutkan dalam survei yang dilakukan Kemnaker dan

Indef, tersebut bahwa selama pandemi 17.8% perusahaan melakukan pemutusan



hubungan kerja, 25.6% perusahaan merumahkan pekerjanya dan 10% perusahaan
melakukan keduanya untuk efisiensi di masa pandemi (Kemnaker, 2020).

Menurunnya pendapatan sebagian besar perusahaan di Indonesia akibat
pandemi membuat angka pengangguran naik. Hal tersebut dilansir dari Badan Pusat
Statistik (2021), jumlah tingkat pengangguran terbuka (TPT) lulusan perguruan
tinggi di Indonesia pada Februari 2021 mencapai 6.97 %, naik dibandingkan
Februari 2020 yang hanya mencapai 5.70%. Sedangkan di provinsi Sumatera
Selatan turut mengalami peningkatan yang lebih tinggi dimana pada bulan Februari
2020 TPT lulusan perguruan tinggi berada pada angka 5.72% dan melonjak naik
menyentuh angka 8.64% pada bulan Februari 2021 (Badan Pusat Statistik Sumatera
Selatan, 2021).

Bertambahnya angka TPT lulusan perguruan tinggi juga mengindikasikan
semakin rendah jumlah lulusan perguruan tinggi yang langsung bekerja setelah
lulus. Seperti yang terjadi di Universitas Sriwijaya dimana pada tahun 2019 jumlah
lulusan Universitas Sriwijaya yang langsung bekerja setelah lulus mencapai
71.79% (Universitas Sriwijaya, 2020%) sedangkan pada tahun 2020 hanya mencapai
39.75% (Universitas Sriwijaya, 2020°). Menurunnya jumlah lulusan perguruan
tinggi yang langsung bekerja menyebabkan mahasiswa mengalami kecemasan
untuk mencari pekerjaan setelah lulus (Mutia & Hargiana, 2021) terutama pada
mahasiswa tingkat akhir (Hammad, 2016).

Mahasiswa tingkat akhir ialah mahasiswa yang sedang menyusun tugas akhir
atau mengambil mata kuliah tugas akhir (Tangkeallo et al., 2014). Mahasiswa

tingkat akhir memiliki kewajiban untuk menyelesaikan skripsi dan tuntutan untuk



mencari pekerjaan (Siregar et al., 2021) sehingga era VUCA yang dipenuhi
ketidakpastian membuat mahasiswa tingkat akhir mengalami kecemasan
(Christianto et al., 2020). Mahasiswa merasakan kekhawatiran dalam mencari
pekerjaan setelah lulus (Mutia & Hargiana, 2021; Hammad, 2016), khawatir gagal
untuk bersaing dengan para pencari kerja lainnya, menganggap kemampuan diri
belum memenuhi tuntutan dunia kerja, khawatir tidak mampu beradaptasi di dunia
kerja (Hanim & Ahlas, 2020), ketakutan akan kegagalan dalam studi (Hammad,
2016), nilai, dan kelulusan (Dodd et al., 2021). Kecemasan-kecemasan tersebut
adalah bentuk dari future anxiety.

Future anxiety adalah keadaan ketakutan tentang sesuatu yang akan terjadi,
rasa takut dan ketidakpastian tentang perubahan yang tidak diinginkan yang diduga
akan terjadi di masa depan, dan kemungkinan terjadinya ancaman pada individu
ketika individu merasa sangat cemas tentang masa depan (Zaleski, 1996).
Mahasiswa tingkat akhir memiliki future anxiety yang paling tinggi dibandingkan
tingkat lainnya (Hammad, 2016). Future anxiety yang dialami oleh mahasiswa
tingkat akhir berkaitan dengan tugas akhir dan pekerjaan setelah lulus (Siregar et
al., 2021).

Dimensi future anxiety menurut Hammad (2016) adalah negative thinking
about the future, career anxiety, psychosomatic manifestations of anxiety, dan
anxiety about the pressures of life. Negative thinking about the future adalah
pemikiran dan keyakinan negatif yang melanda individu sehingga membuat
individu merasa gagal dan cemas tentang masa depan. Career anxiety merupakan

kecemasan individu tentang kesulitan untuk memiliki pekerjaan di bidang



spesialisasinya, takut akan kegagalan untuk memperoleh hasil yang memuaskan
baginya, serta kecemasan mengenai harapan orang lain terhadap individu pada
bidang yang digelutinya. Psychosomatic manifestations of anxiety adalah gejala
pada mental dan fisik individu (berupa sakit kepala, merasa gugup, tegang, dan
sebagainya) yang dihasilkan dari kecemasan dan ketakutan terhadap masa depan
yang disebabkan oleh trigger dari individu lain maupun dari pemikiran diri sendiri.
Anxiety about the pressures of life didefinisikan sebagai tekanan ekonomi, keluarga,
dan sosial yang dihadapi individu dalam kehidupan yang mengarah pada
ketegangan, kecemasan dan depresi dan secara negatif mempengaruhi pandangan
individu tentang kehidupan masa depan.

Future anxiety mulai muncul pada individu yang berusia 20 tahun karena
individu pada usia tersebut sudah memikirkan tentang pekerjaan di masa depan
(Mutia & Hargiana, 2021) terlebih dunia kerja kan menjadi langkah selanjutnya
bagi mahasiswa tingkat akhir (Siregar et al., 2021). Beberapa penelitian
menunjukkan mahasiswa di Indonesia mengalami future anxiety di masa pandemi
seperti sekarang ini. Penelitian yang dilakukan oleh Mutia dan Hargiana (2021)
menunjukkan mahasiswa di masa pandemi memiliki future anxiety pada kategori
medium dimana mahasiswa merasakan future anxiety diakibatkan oleh persaingan
dalam mencari kerja yang semakin ketat di tengah semakin sedikitnya lapangan
kerja. Utami et al. (2021) juga menyatakan bahwa future anxiety pada mahasiswa
di masa pandemi memiliki kategori sedang. Juga hasil penelitian Siregar et al.
(2021) yang menunjukkan 40% mahasiswa memiliki future anxiety pada level

sedang dan 32.2% pada level tinggi.



Akibat dari future anxiety yang tinggi pada mahasiswa membuat mahasiswa
mengalami kesulitan dalam pembelajaran di masa pandemi. Namun dijelaskan
lebih lanjut oleh Dodd et al. (2021) bahwa future anxiety pada mahasiswa bisa
diatasi oleh sense of coherence yang berperan sebagai kapasitas koping pada situasi
yang dipenuhi tuntutan (Dadaczynski et al., 2021). Mahasiswa yang memiliki sense
of coherence yang tinggi menganggap situasi pandemi sebagai situasi yang berarti,
dapat dipahami, dan dapat dikelola sehingga ketika menghadapi kondisi buruk
selama pandemi maka dapat diatasi oleh individu tersebut (Silva et al., 2021).

Tano et al., (2020) dalam penelitiannya menunjukkan bahwa sense of
coherence tinggi yang dimiliki mahasiswa akan menggambarkan sikap yang positif
terhadap pekerjaan mereka di masa depan. Sense of coherence tinggi pada
mahasiswa akan membuat kecenderungan melihat tekanan sebagai tantangan yang
dapat diprediksi dan memiliki makna yang dapat ditangani secara aktif dengan
strategi yang tepat (Li et al., 2021). Sense of coherence menjadi strategi resistensi
yang membantu mahasiswa untuk menyesuaikan diri di situasi pandemi dan
mengurangi kecemasan yang dialami selama pandemi (Hirano et al., 2020).

Sense of coherence merupakan cara pandang individu dalam melihat
lingkungan internal maupun eksternalnya yang dihasilkan dari pengalaman dari
waktu ke waktu (Antonovsky, 2014). Komponen dari sense of coherence adalah
comprehensibility, manageability, dan meaningfulness (Antonovsky, 1987).
Comprehensibility ialah sejauh mana seseorang mempersepsikan rangsangan yang
berasal dari faktor internal maupun faktor eksternal, sebagai sesuatu yang masuk

akal secara kognitif, informasi yang teratur, konsisten, terstruktur, dan jelas, dan



bukan sebagai stimulus yang menimbulkan kebisingan, kekacauan,
ketidakteraturan, acak, kebetulan, maupun tidak dapat dijelaskan. Manageability
adalah sejauh mana individu merasakan bahwa dirinya dan sumber daya miliknya
cukup dan mampu mengatasi tuntutan dari stimulus yang ada. Meaningfulness
merupakan sejauh mana seseorang merasa bahwa hidup yang dijalani individu
memiliki makna emosional, dan permasalahan maupun tekanan yang dihadapi
individu merupakan tantangan yang memerlukan keterlibatan dan komitmen, bukan
sekedar beban bagi individu tersebut.

Berdasarkan paparan fenomena di atas, peneliti tertarik untuk mengetahui
seberapa besar peran sense of coherence terhadap future anxiety pada mahasiswa

tingkat akhir.

B. Rumusan Masalah
Apakah terdapat peran sense of coherence terhadap future anxiety pada

mahasiswa tingkat akhir?

C. Tujuan Penelitian
Untuk mengetahui seberapa besar peran sense of coherence terhadap future

anxiety pada mahasiswa tingkat akhir.



D. Manfaat Penelitian
1.  Teoritis
Hasil penelitian ini diharapkan mampu berkontribusi dan bermanfaat
dalam pengembangan ilmu psikologi khususnya bidang psikologi kesehatan,
psikologi Klinis, dan psikologi pendidikan.

2. Praktis

a. Bagi Mahasiswa

Diharapkan dapat memberikan manfaat dan gambaran mengenai
future anxiety sehingga mahasiswa bisa meningkatkan sense of

coherence pada diri mereka.

b. Peneliti lain

Diharapkan dapat menjadi referensi bagi peneliti lain terutama
penelitian tentang sense of coherence, future anxiety, dan fenomena

VUCA.

E. Keaslian Penelitian
Penelitian mengenai peran sense of coherence terhadap future anxiety pada
mahasiswa tingkat akhir belum pernah peneliti jumpai sebelumnya. Penelitian
tentang sense of coherence dan future anxiety yang peneliti temukan sebelumnya
mempunyai beberapa perbedaan dengan penelitian ini.
Penelitian pertama dilakukan oleh Tsurayya Kamilah Siregar, Adinda Tasya

Kamila, dan Muhammad Novvaliant Filsuf Tasaufi (2021) yaitu mengenai



Kebersyukuran dan Kecemasan akan Masa Depan pada Mahasiswa Tingkat Akhir
di Masa Pandemi COVID-19. Subjek penelitian adalah 115 mahasiswa tingkat
akhir. Tujuan penelitian adalah melihat hubungan antara kebersyukuran dengan
kecemasan masa depan pada mahasiswa tingkat akhir di masa pandemi COVID-19.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa kebersyukuran tinggi pada mahasiswa kan
memiliki membuat mahasiswa memiliki kecemasan akan masa depan yang rendah.

Penelitian Siregar et al. memiliki variabel bebas kebersyukuran sedangkan
peneliti menggunakan sense of coherence. Selain itu terdapat juga perbedaan pada
subjek dimana pada penelitian Siregar et al. adalah mahasiswa tingkat akhir jenjang
D3 maupun S1 sedangkan peneliti menggunakan subjek mahasiswa tingkat akhir di
Universitas Sriwijaya.

Penelitian kedua dilakukan oleh Firanda Putri Maharani, Diah Karmiyati, dan
Dian Caesaria Widyasari (2021) yaitu mengenai Kecemasan Masa Depan dan Sikap
Mahasiswa terhadap Jurusan Akademik. Subjek penelitian berjulah 150 orang
mahasiswa yang berasal dari salah satu universitas yang berada di Jawa Timur.
Tujuan pada penelitian adalah untuk melihat hubungan antara kecemasan akan
masa depan dengan sikap terhadap jurusan akademik. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa terdapat hubungan positif antara kecemasan masa depan
dengan sikap terhadap jurusan akademik.

Variabel bebas pada penelitian Maharani et al. adalah kecemasan masa depan
sedangkan peneliti menggunakan variabel sense of coherence. Maharani et al.
memiliki variable bebas sikap terhadap jurusan akademik sedangkan peneliti

menggunakan variabel future anxiety. Subjek pada penelitian Maharani et al. adalah



mahasiswa aktif di Jawa Timur sedangkan peneliti menggunakan subjek mahasiswa
tingkat akhir di Universitas Sriwijaya.

Penelitian ketiga dilakukan oleh Dyah Ayu Mutiara Pomala Febri (2020)
mengenai Hubungan Sense Of Coherence dengan Distres Psikologis pada
Mahasiswa yang Terdampak Pandemi COVID-19. Subjek penelitian adalah 250
mahasiswa yang berdomisili di DKI Jakarta. Tujuan penelitian adalah melihat
hubungan sense of coherence dengan distres psikologis pada mahasiswa yang
terdampak pandemi COVID-19. Hasil penelitian menunjukkan terdapat hubungan
negatif yang signifikan antara sense of coherence dengan distres psikologis pada
mahasiswa yang terdampak pandemi COVID-19.

Penelitian Febri memiliki variable terikat yaitu distres psikologis berbeda
dengan peneliti yang menggunakan variabel future anxiety. Subjek pada penelitian
Febri adalah mahasiswa yang berdomisili di DKI Jakarta sedangkan peneliti
menggunakan subjek mahasiswa tingkat akhir di Universitas Sriwijaya.

Penelitian keempat dilakukan oleh Chrysan Gomargana dan Yonathan Aditya
(2021) mengenai Kebersyukuran dan Pemaknaan Ulang sebagai Prediktor terhadap
Koherensi Diri pada Mahasiswa Organisator. Penelitian ini dilakukan pada
mahasiswa yang aktif berorganisai dari salah satu universitas di Tangerang dengan
jumlah partisipan 140 mahasiswa. Tujuan penelitian adalah untuk mengetahui
pengaruh kebersyukuran dan pemaknaan ulang terhadap koherensi diri pada
mahasiswa organisator. Kemudian didapkan hasil bahwa ada pengaruh positif baik

dari kebersyukuran maupun pemaknaan ulang terhadap koherensi diri.
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Variabel bebas pada penelitian Gomargana dan Aditya adalah kebersyukuran
dan pemaknaan ulang sedangkan peneliti menggunakan variabel sense of
coherence. Variabel terikat pada penelitian Gomargana dan Aditya adalah sense of
coherence sedangkan peneliti menggunakan variabel future anxiety. Subjek pada
penelitian Gomargana dan Aditya adalah mahasiswa organisator dari universitas di
Tangerang sedangkan peneliti menggunakan subjek mahasiswa tingkat akhir di
Universitas Sriwijaya.

Penelitian kelima dilakukan oleh Fera Hayatun Qolbi, Sitti Chodijah, dan
Ariez Mustofa (2020) mengenai Masa Emerging Adulthood pada Mahasiswa:
Kecemasan akan Masa Depan, Kesejahteraan Subjektif, dan Religiusitas Islam.
Subjek yang diteliti merupakan mahasiswa dari Universitas Pendidikan Indonesia
yang berasal dari Angkatan 2014-2016. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
pengaruh future anxiety terhadap subjektif well-being dan menggunakan religiusitas
sebagai variable moderator. Penelitian ini mengemukakan hasil bahwa religiusitas
tidak signifikan sebagai moderator dalam menjembatani 2 variabel tersebut.

Variabel bebas pada penelitian Qolbi et al. merupakan kecemasan akan masa
depan sedangkan peneliti menggunakan variabel sense of coherence. Variabel
terikat pada penelitian Qolbi et al. adalah kesejahteraan subjektif sedangkan peneliti
menggunakan variabel future anxiety. Subjek pada penelitian Qolbi et al. adalah
mahasiswa Universitas Pendidikan Indonesia sedangkan peneliti menggunakan
subjek mahasiswa tingkat akhir di Universitas Sriwijaya.

Penelitian ketujuh dilakukan oleh Lama M. Al Qaisy dan Ahmad M.

Thawabieh (2017) tentang Personal Traits and Their Relationship with Future



11

Anxiety and Achievement. Subjek penelitian adalah mahasiswa dari Universitas
Taffa Technical dan Universitas Al-Hussein Bin Talal University dengan jumlah
partisipan 304 mahasiswa. Tujuan penelitian ini ialah mengetahui tipe kepribadian
siswa dan hubungan antara tipe kepribadian dengan kecemasan masa depan dan
prestasi belajar siswa. Penelitian ini memiliki hasil yang menyatakan banyak dari
subjek penelitian memiliki kepribadian conscientiousness, sedangkan yang paling
sedikit adalah neuroticism. Level future anxiety mahasiswa berada pada tingkat
menengah dan memiliki korelasi yang negatif dengan extraversion, openness to
experience, agreeableness, dan conscientiousness, sedangkan pada kepribadian
neuroticism memiliki hubungan yang berkorelasi negatif.

Variabel bebas pada penelitian Qaisy dan Thawabieh adalah personal traits
berbeda dengan peneliti yang menggunakan variabel sense of coherence. Variabel
terikat pada penelitian Qaisy dan Thawabieh adalah future anxiety dan achievement
sedangkan peneliti menggunakan variabel future anxiety. Subjek pada penelitian
Qaisy dan Thawabieh adalah mahasiswa dari Universitas Taffa Technical dan
Universitas Al-Hussein Bin Talal University sedangkan peneliti menggunakan
subjek mahasiswa tingkat akhir di Universitas Sriwijaya.

Penelitian kedelapan dilakukan oleh Unni Karin Moksnes dan Geir Arild
Espnes (2020) dengan judul Sense of Coherence in Association with Stress
Experience and Health in Adolescents. Subjek penelitian merupakan remaja dalam
rentang usia 13-19 tahun di Norwegia. Tujuan penelitian untuk menyelidiki
hubungan antara jenis kelamin, usia, status sosial ekonomi, stres, sense of

coherence, dan kesehatan serta menyelidiki potensi peran protektif atau kompensasi
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dari sense of coherence pada hubungan antara stres dan kesehatan. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa anak perempuan melaporkan skor yang secara signifikan lebih
tinggi pada gejala depresi dan keluhan kesehatan subjektif daripada anak laki-laki.
Stres secara signifikan dan positif terkait dengan gejala depresi. Sense of coherence
terkait secara signifikan dengan semua variabel dan terutama dengan kesejahteraan
mental dan gejala depresi. Efek interaksi yang signifikan dari jenis kelamin dalam
kombinasi dengan stres dan sense of coherence ditemukan dalam hubungan dengan
depresi dan kesejahteraan mental.

Penelitian Moksnes dan Espnes menjadi sense of coherence dan stres sebagi
variabel bebasnya sedangkan peneliti menggunakan variabel sense of coherence.
Variabel terikat pada penelitian Moksnes dan Espnes adalah symptom depresi dan
mental well-being sedangkan peneliti menggunakan variabel future anxiety. Subjek
pada penelitian Moksnes dan Espnes adalah remaja berusia 13-19 tahun di
Norwegia sedangkan peneliti menggunakan subjek mahasiswa tingkat akhir di
Universitas Sriwijaya.

Penelitian kesembilan dilakukan oleh Carlos Ruiz-Frutos, Monica Ortega-
Moreno, Regina Allande-Cusso, Diego Ayuso-Murillo, Sara Dominguez-Salas,
dan Juan Gomez-Salgado (2021) dengan judul Sense of coherence, engagement,
and work environment as precursors of psychological distress among non-health
workers during the COVID-19 pandemic in Spain. Subjek pada penelitian adalah
1038 pekerja di bidang non-kesehatan. Tujuan penelitian adalah untuk mengetahui
keterkaitan antara sense of coherence, lingkungan kerja, keterlibatan kerja, dan

tekanan psikologis pada pekerja non-kesehatan selama masa karantina di Spanyol.
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Hasil penelitian menunjukkan Pada tingkat keterlibatan yang rendah, persentase
tekanan psikologis lebih tinggi (77,9%). Tingkat sense of coherence yang rendah
sesuai dengan persentase tekanan psikologis tertinggi (86,3%), dan 94,1% percaya
bahwa profesional dan sukarelawan yang terlibat dalam COVID-19 perlu menerima
dukungan psikologis.

Penelitian Ruiz-Frutos et al. memiliki variabel bebas sense of coherence,
lingkungan kerja, keterlibatan kerja sedangkan peneliti menggunakan variabel
sense of coherence. Variabel terikat pada penelitian Ruiz-Frutos et al. adalah
tekanan psikologis sedangkan peneliti menggunakan variabel future anxiety.
Subjek pada penelitian Ruiz-Frutos et al. adalah 1038 pekerja di bidang non-
kesehatan sedangkan peneliti menggunakan subjek mahasiswa tingkat akhir di
Universitas Sriwijaya.

Peneliti-penelitian terdahulu yang telah peneliti sebutkan di membuat peneliti
bisa menarik kesimpulan bahwa belum ada penelitian tentang sense of coherence
dan future anxiety dengan subjek penelitian mahasiswa tingkat akhir di Universitas

Sriwijaya.
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